BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan
kharakter kegembalaan yang ada dalam Diri Yesus. Kharakter ini merupakan
esensi dari pribadi Yesus sendiri. Kegembalaan menjadi bagian dari perutusan
Yesus, dan merupakan misi yang diterima-Nya dari Bapa. Tugas penggembalaan
yang dilaksanakan Yesus terjadi dalam kesatuan Diri dengan Bapa. Kesatuan ini
membuahkan totalitas penyerahan Diri-Nya bagi kawanan domba-Nya.
Penyerahan diri Yesus terjadi secara bebas dan tanpa ada maksud tersembunyi

seperti kelompok para upahan, yang bekerja demi memperoleh upahan.

Sebagai Gembala Yesus memiliki kesatuan dengan Bapa. Bapa mengutus
Yesus ke dunia melalui Misteri Inkarnasi. Inkarnasi terjadi atas kehendak Bapa.
Kesatuan antara Yesus dan Bapa terjalin dalam relasi Intra Trinitaris. Bapa
mengasihi Putera dan dengan kasih yang sama, Putera mengasihi setiap ciptaan.
Misteri penebusan merupakan bukti kasih Bapa kepada dunia. Dalam ketaatan
kepada kehendak Bapa, Putera menjalankan misi penebusan, dan oleh karena
ketaatan Yesus, manusia yang berdosa ditebus dan diselamatkan. Putera yang
diutus menjalankan misi yang juga merupakan misi Bapa. Putera mengenal Bapa

dan Bapa mengenal Putera. Kesatuan antara Bapa dan Putera nampak dalam
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Pribadi Yesus sendiri sebagai utusan Bapa dalam misteri kasih Trinitaris dan juga

nyata dalam misi perutusan yang dijalankan Yesus.

Kesatuan antara Bapa dan Putera selanjutnya teraktualisasi dalam
hubungan Putera sebagai gembala dan domba-domba-Nya. Relasi antara Yesus
dan umat tebusan-Nya secara istimewa terlukis dalam relasi antara gembala dan
kawanannya. Suatu penggambaran yang berakar pada tradisi Perjanjian Lama,
yang menempatkan Allah sebagai Gembala dan Israel sebagai kawanan domba.
Kesatuan antara Putera sebagai gembala dan kawanan domba gembalaan-Nya,
nampak dalam sikap mendengarkan suara Sang Gembala, mengikuti, dan
pengenalan gembala terhadap domba-domba-Nya. Gembala juga bertanggung
jawab atas keselamatan kawanan domba gembalaan secara khusus dari serangan
pencuri dan perampok. Puncak keintiman kasih-Nya yang tertinggi oleh karena
kesatuan dan kasih-Nya, Yesus memberikan nyawa sebagai tebusan bagi mereka.
Penebusan itu berlangsung sekali untuk selamanya, dan daya soterianyapun

berdimensi kekal.

Sebagai Gembala Yesus menjaga kawanan-Nya terhadap musuh yang
menjadi lawan-Nya. Musuh-musuh itu secara metaforis diungkapkan sebagai
pencuri dan perampok. Pencuri dan perampok adalah mereka yang tidak memiliki
akses terhadap domba-domba namun mereka mengingininya. Lawan-lawan Yesus
juga nampak melalui orang asing yang tidak dikenal oleh domba-domba. Baik
pencuri dan perampok maupun orang asing adalah musuh dan lawan dari Sang
Gembala. Musuh-musuh ini membenci Yesus dan mereka memiliki ikhtiar untuk

membunuh Sang Gembala. Musuh-musuh ini adalah para pemimpin agama
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Yahudi dan para pemimpin palsu yang sering kali memanfaatkan domba-domba
dalam mencari keuntungan diri sendiri. Jika Sang Gembala sejati menyerahkan
nyawa bagi domba-domba-Nya, para pemimpin palsu justru meraup kentungan
dengan mencerai-beraikan kawanan domba dan selanjutnya memisahkan gembala
dan kawanan domba. Inilah misi dari musuh Sang Gembala dan misi ini tetap

nampak hingga saat ini.

Yesus menempatkan Diri-Nya sebagai gembala yang baik, karena la
menyadari siapa Diri-Nya dan konsekuensi dari tugas perutusan-Nya. Kebaikan
seorang gembala nampak dalam relasinya dengan kawanan domba gembalaan-
Nya. Kawanan domba ditempatkan pada suatu penggambaran yang khas dengan
jalinan yang sulit dipisahkan satu dengan yang lain. Dalam perjalanan misi-Nya,
Yesus menyadari siapa Diri-Nya, karena itu lapun mengidentikkan Diri-Nya
sebagai gembala yang baik. Akan tetapi di sisi lain tugas kegembalaan yang
dijalankan-Nya bukan tanpa konsekuensi, melainkan berjalan seiring dengan
pertentangan dengan kelompok ahli Taurat dan orang Farisi yang sering Kali
merasa terancam, oleh kehadiran Yesus dalam kehidupan mereka yang telah

mapan.

Kehadiran Yesus sebagai gembala yang baik diperlawankan dengan
gembala-gembala palsu yang sering kali memanfaatkan kawanan domba demi
keuntungan pribadi mereka masing-masing. Karena itu, kehadiran Yesus
memberikan sebuah harapan baru bagi kawanan domba yang menantikan
kehadiran seorang pemimpin yang menyelamatkan dan mereka dari sistem

kepemimpinan yang mengekang dan terus menindas mereka baik, dari aspek
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sosial maupun aspek religiositas. Keberadaan Yesus sebagai gembala yang baik
telah dinyatakan secara jelas dalam uraian teks yang diteliti, dan pada satu titik
yang paling tinggi dalam misteri penggembalaan-Nya di mana Sang Gembala
Agung menyerahkan Diri-Nya demi keselamatan kawanan domba gembalan-Nya
(bdk. Yoh 10:11). Sebagai gembala yang baik Yesus menyerahkan Diri-Nya.
Suatu kekhasan sekaligus kekhususan yang tidak terdapat pada gembala yang
lainnya. Perutusan-Nya menjadi gembala merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan perutusan-Nya. Sikap solider-Nya kepada kawanan domba gembalaan-
Nya serentak juga menanamkan optimisme akan keselamatan dalam setiap umat

gembalaan-Nya.'®

Optimisme yang tertanam dalam diri kawanan domba mengandaikan
adanya relasi dengan Sang Gembala. Hidup yang diberikan adalah dampak dari
sikap percaya terhadap sang gembala. Hidup yang dimaksud lebih terarah pada
kehidupan kekal yang akan didapatkan oleh kawanan domba jikalau mereka
percaya kepada tuntunan Sang Gembala. Jaminan yang diberikan oleh Sang
Gembala berjalan dalam kesatuan relasinya dengan Bapa, karena Bapalah yang
mengutus Putera ke dunia. Dengan demikian kepemimpinan yang ditampilkan
Yesus melalui figur Gembala Yang Baik, menggenapi semua karakter
kegembalaan yang dirindukan oleh kawanan domba. Dia adalah Gembala ideal,
sebab dalam dirinya ada kepenuhan keselamatan dan penebusan. Prioritas
hubungan yang ditampilkan oleh Yesus berjalan dalam dua relasi yakni dengan

Bapa, dan dengan kawanan domba yakni umat yang ditebus oleh-Nya.

138 vyakobus Soro Loe, Penggembalaan Jemaat Dalam Semangat Kepemimpinan
Suportif-Partisipatif, (Kupang: Yayasan Gita Kasih, 2011), him. 23
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5.2 Saran

Tema mengenai gembala yang baik merupakan salah satu tema yang
sangat populer dalam penulisan Kitab Suci. Dampaknya masih terus dirasakan
hingga saat ini, sekalipun sebagian dari kalangan umat kristen belum sepenuhnya
memahami tema tentang gembala yang baik, karena kekurangan katekese atau
pengajaran iman. Karena itu penulis berharap tulisan ini dapat membantu setiap
insan yang beriman dan berilmu secara khusus bagi penulis berikutnya dalam
mendalami tema yang mengungkapkan identitas Diri Yesus dalam Kitab Suci
secara lebih mendalam, dengan mengikuti berbagai kaidah dalam penelitian
ilmiah. Semoga sebagai insan yang beriman tidak tergerus dalam arus zaman dan
modernisme, tetapi berani untuk membuka diri terhadap kebenaran-kebenaran

iman yang hadir melalui sabda Allah dalam Kitab Suci.

Untuk kaum beriman penulis berharap kiranya tulisan ini membantu dalam
membuka cakrawala pengetahuan teristimewa dalam memahami sosok Gembala
Yang Baik, melalui pengalaman-pengalaman spiritual yang nyata, dengan tetap
memperhatikan kaidah-kaidah iman yang benar. Meneladani figur kepemimpinan
dalam sosok Yesus sebagai gembala yang baik memang tidak mudah, sebab
dibutuhkan komitmen dalam pikiran, dan tindakan yang menjadi aktualisasinya.
Di sisi lain dintuntut keberanian untuk tampil beda dengan menyatakan identitas
kekristenan di tengah dunia yang tergerus dalam berbagai persoalan-persoalan dan
menyusup pada berbagai sudut-sudut kehidupan. Maka, dibutuhkan loyalitas
sekaligus juga integritas untuk menjadi saksi pada berbagai bidang kehidupan

yang dijalani. Tanpa ada sikap loyalitas dan integritas aktualisasi iman hanya akan
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menjadi tindakan seremoni belaka yang berlalu tanpa ada makna, bagi setiap

pribadi yang menyatakan dirinya mengimani Kristus sebagai Sang Gembala sejati.

Jaminan vyang diberikan oleh Kristus sebagai Gembala mencakup
kehidupan pada masa sekarang dan lebih dari pada itu kehidupan kekal yang
menjadi harapan bagi setiap kawanan Kristus. Dengan mengikuti Kristus berarti
menunjukan kualitas hidup yang nyata. Kualitas kemuritan adalah kualitas yang
dintuntut dari setiap kawanan dalam mengikuti Sang Gembala Sejati yakni Kristus
sendiri. Di dalam pribadi Yesus ada idealitas tetapi juga realitas kepemimpinan
yang dirindukan oleh setiap kawanan domba. Teladan dan figur Sang Gembala
Agung mendorong setiap kita untuk menghadirkan kualitas-kualitas kebaikan
yang diberikan oleh Allah, dan dengan demikian kita turut berpartisipasi dalam
kebaikan Sang Gembala Baik yang menjadi sumber segala kebaikan (summum

bonum).
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